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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan gadget terhadap perkembangan 
sosial-emosional anak serta mengkaji strategi pengendalian berbasis keluarga dalam konteks 
keluarga modern. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka 
(library research). Data diperoleh dari berbagai literatur ilmiah yang relevan dan dianalisis 
menggunakan teknik analisis isi untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai 
hubungan antara intensitas penggunaan gadget, perkembangan sosial-emosional anak, dan peran 
orang tua dalam pengasuhan digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gadget yang 
berlebihan berdampak negatif terhadap kemampuan anak dalam berinteraksi sosial, seperti 
menurunnya keterampilan komunikasi, empati, serta meningkatnya kecenderungan perilaku 
individualis. Dari aspek emosional, penggunaan gadget yang tidak terkontrol juga berpotensi 
mengganggu kemampuan regulasi emosi anak, yang ditandai dengan mudah marah, frustrasi, dan 
rendahnya toleransi terhadap tekanan. Namun demikian, gadget juga dapat memberikan dampak 
positif apabila digunakan secara terarah dan didampingi oleh orang tua, seperti peningkatan literasi 
digital, kreativitas, dan kemampuan kognitif. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi analisis 
dampak gadget dengan strategi pengendalian berbasis keluarga dalam konteks digital parenting. 
Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya peran orang tua dalam menerapkan pembatasan 
waktu, pendampingan aktif, keteladanan, serta komunikasi terbuka untuk mendukung 
perkembangan sosial-emosional anak secara optimal di era digital. 
 
Kata Kunci: gadget, perkembangan sosial-emosional, anak, pengasuhan digital, keluarga modern 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the impact of gadget use on children’s social-emotional development and to examine 
family-based control strategies within the context of modern family environments. The research employs a 
qualitative approach using a library research method. Data were collected from relevant scientific literature and 
analyzed through content analysis to obtain a comprehensive understanding of the relationship between gadget 
usage intensity, children’s social-emotional development, and parental roles in digital parenting. The findings 
indicate that excessive gadget use negatively affects children’s social skills, including reduced communication 
ability, lower empathy, and increased individualistic behavior. In terms of emotional development, uncontrolled 
gadget use may also impair children’s emotional regulation, characterized by irritability, frustration, and low 
tolerance for stress. However, gadgets can also provide positive outcomes when used appropriately and under 
parental supervision, such as improved digital literacy, creativity, and cognitive skills. The novelty of this study 
lies in integrating the analysis of gadget impacts with family-based control strategies within the framework of 
digital parenting. The study highlights the crucial role of parents in implementing time restrictions, active 
supervision, role modeling, and open communication to optimize children’s social-emotional development in the 
digital era.. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada abad ke-21 telah 

membawa perubahan yang sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan 
manusia, termasuk dalam dunia pendidikan, pola komunikasi keluarga, serta proses 
tumbuh kembang anak. Kehadiran perangkat digital seperti smartphone, tablet, 
laptop, dan berbagai aplikasi berbasis internet telah menciptakan ruang sosial baru 
yang memungkinkan individu memperoleh informasi dan berinteraksi tanpa batas 
ruang dan waktu. Dalam kehidupan keluarga modern, gadget tidak lagi hanya 
berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi telah menjadi bagian dari gaya hidup yang 
digunakan untuk berbagai keperluan, mulai dari hiburan, pembelajaran, hingga 
aktivitas sosial. Kondisi ini menyebabkan anak-anak semakin akrab dengan teknologi 
digital sejak usia dini dan menjadikan penggunaan gadget sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dari rutinitas keseharian mereka (Afrahima dkk., 2025). 

Fenomena meningkatnya penggunaan gadget pada anak menjadi salah satu isu 
yang mendapatkan perhatian serius dari berbagai kalangan, baik akademisi, praktisi 
pendidikan, maupun orang tua. Perkembangan teknologi yang semakin pesat, 
ditambah dengan pengalaman pembelajaran daring selama pandemi COVID-19, telah 
mendorong intensitas penggunaan gadget pada anak secara signifikan. Saat ini, anak-
anak tidak hanya menggunakan gadget untuk mengakses materi pembelajaran, tetapi 
juga untuk bermain gim, menonton video, mengakses media sosial, dan 
berkomunikasi dengan teman sebaya. Di satu sisi, kondisi ini menunjukkan bahwa 
anak-anak telah tumbuh sebagai generasi digital (digital native) yang memiliki 
kedekatan tinggi dengan teknologi. Namun, di sisi lain, meningkatnya penggunaan 
gadget juga menimbulkan berbagai kekhawatiran terkait dampaknya terhadap 
perkembangan sosial dan emosional anak (Reghita dkk., 2024). 

Perkembangan sosial-emosional merupakan salah satu aspek penting dalam 
pertumbuhan anak karena berkaitan dengan kemampuan membangun hubungan 
interpersonal, memahami dan mengelola emosi, mengembangkan empati, serta 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. Kemampuan tersebut tidak hanya 
menentukan keberhasilan anak dalam berinteraksi dengan orang lain, tetapi juga 
berpengaruh terhadap keberhasilan akademik, kesehatan mental, dan kualitas 
hidupnya di masa depan. Menurut Denham (2022), perkembangan sosial-emosional 
mencakup kemampuan regulasi emosi, kesadaran sosial, empati, keterampilan 
komunikasi, serta kemampuan menjalin hubungan interpersonal yang sehat. Oleh 
karena itu, perkembangan sosial-emosional yang optimal menjadi fondasi penting 
bagi terbentuknya individu yang mampu beradaptasi dan berpartisipasi secara positif 
dalam kehidupan bermasyarakat (Nihaya dkk., 2024). 

Dalam perspektif teori perkembangan psikososial yang dikemukakan oleh 
Erikson, masa kanak-kanak merupakan periode penting dalam pembentukan rasa 
percaya diri, inisiatif, kompetensi sosial, dan pengendalian diri. Anak membutuhkan 
berbagai pengalaman sosial yang memungkinkan mereka belajar bekerja sama, 
berkomunikasi, serta memahami perspektif orang lain. Sementara itu, teori 
sosiokultural Vygotsky menegaskan bahwa perkembangan kognitif dan sosial anak 
terjadi melalui interaksi dengan lingkungan sosial. Melalui komunikasi, kolaborasi, 
dan aktivitas bersama orang tua maupun teman sebaya, anak memperoleh 
pengalaman belajar yang membantu mereka memahami norma, nilai, serta perilaku 
sosial yang berlaku dalam masyarakat. Dengan demikian, kualitas interaksi sosial 
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yang dialami anak menjadi faktor penting yang memengaruhi perkembangan sosial-
emosionalnya (Rahmadani dkk., 2022). 

Selain itu, teori ekologi perkembangan manusia yang dikemukakan oleh 
Bronfenbrenner menjelaskan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh berbagai 
sistem lingkungan yang saling berinteraksi, mulai dari keluarga, sekolah, masyarakat, 
hingga lingkungan digital. Dalam konteks era digital, gadget dapat dipandang sebagai 
bagian dari lingkungan perkembangan anak yang memberikan pengaruh secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap perilaku dan proses belajar mereka. 
Bronfenbrenner menempatkan keluarga sebagai lingkungan terdekat (microsystem) 
yang memiliki peran paling besar dalam membentuk perilaku dan kebiasaan anak. 
Oleh karena itu, bagaimana keluarga mengelola penggunaan gadget menjadi faktor 
yang sangat menentukan terhadap dampak yang akan ditimbulkan (Jannah dkk., 
2023). 

Meskipun teknologi digital menawarkan berbagai manfaat, penggunaan 
gadget yang berlebihan berpotensi mengurangi kesempatan anak untuk memperoleh 
pengalaman sosial yang nyata. Anak yang terlalu banyak menghabiskan waktu di 
depan layar cenderung memiliki waktu yang lebih sedikit untuk berinteraksi dengan 
orang tua, saudara, maupun teman sebaya. Padahal, interaksi langsung merupakan 
sarana utama bagi anak untuk belajar mengenali emosi, memahami norma sosial, 
mengembangkan empati, serta membangun keterampilan komunikasi. Ketika 
sebagian besar aktivitas anak berpusat pada dunia digital, kemampuan sosial yang 
seharusnya berkembang melalui pengalaman nyata berisiko mengalami hambatan 
(Habiby dkk., 2025). 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 
antara penggunaan gadget dan perkembangan sosial-emosional anak. Domoff et al. 
(2022) menemukan bahwa durasi penggunaan layar (screen time) yang tinggi 
berkorelasi dengan meningkatnya masalah perilaku, rendahnya kemampuan regulasi 
emosi, serta menurunnya kualitas interaksi sosial pada anak usia sekolah. Penelitian 
Madigan et al. (2023) juga menunjukkan bahwa anak yang menggunakan perangkat 
digital secara berlebihan cenderung memiliki kemampuan komunikasi interpersonal 
yang lebih rendah dibandingkan anak yang memperoleh pendampingan penggunaan 
media digital secara memadai. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa 
penggunaan gadget yang tidak terkontrol dapat memengaruhi perkembangan sosial-
emosional anak melalui berkurangnya intensitas interaksi sosial secara langsung 
(Suardana dkk., 2025). 

Di Indonesia, fenomena serupa juga ditemukan dalam berbagai penelitian. 
Putri dan Suryana (2023) mengungkapkan bahwa penggunaan gadget yang 
berlebihan dapat menyebabkan anak menjadi lebih individualis, kurang peka 
terhadap lingkungan sosial, serta mengalami penurunan kemampuan berinteraksi 
dengan orang lain. Penelitian Rahmawati dan Yuliani (2024) menunjukkan bahwa 
keterlibatan aktif orang tua dalam mendampingi penggunaan gadget mampu 
meminimalkan dampak negatif teknologi digital sekaligus mendukung 
perkembangan sosial-emosional anak (Saputra dkk., 2024). Temuan tersebut 
memperlihatkan bahwa dampak gadget tidak hanya ditentukan oleh durasi 
penggunaan, tetapi juga oleh kualitas pengawasan dan pola pengasuhan yang 
diterapkan dalam keluarga (Mahendra, 2023). 
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Di sisi lain, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa gadget tidak selalu 
memberikan dampak negatif terhadap perkembangan anak. Livingstone dan Blum-
Ross (2021) menjelaskan bahwa penggunaan teknologi digital yang terarah dan 
didampingi secara tepat dapat mendukung perkembangan kreativitas, kemampuan 
berpikir kritis, literasi digital, serta keterampilan pemecahan masalah. Berbagai 
aplikasi edukatif dan media pembelajaran interaktif bahkan dapat memperkaya 
pengalaman belajar anak apabila digunakan secara proporsional. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa permasalahan utama bukan terletak pada keberadaan gadget itu 
sendiri, melainkan pada bagaimana gadget digunakan serta bagaimana orang tua 
mengelola penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari (Situmorang, 2021). 

Meskipun berbagai penelitian mengenai penggunaan gadget pada anak telah 
banyak dilakukan, sebagian besar penelitian masih berfokus pada dampaknya 
terhadap aspek kognitif, prestasi belajar, kesehatan fisik, atau kecanduan digital. 
Penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan antara penggunaan gadget dan 
perkembangan sosial-emosional anak serta mengintegrasikannya dengan strategi 
pengendalian berbasis keluarga masih relatif terbatas. Selain itu, banyak penelitian 
terdahulu lebih menekankan gadget sebagai sumber permasalahan tanpa 
memberikan perhatian yang memadai terhadap peran keluarga sebagai sistem 
pendukung utama dalam membentuk perilaku penggunaan teknologi pada anak. 
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu 
dikaji lebih lanjut (Regiani dkk., 2023) . 

Urgensi penelitian ini semakin tinggi seiring berkembangnya fenomena digital 
parenting dalam keluarga modern. Orang tua saat ini dihadapkan pada tantangan yang 
tidak sederhana, yaitu bagaimana mempersiapkan anak menghadapi era digital tanpa 
mengabaikan kebutuhan perkembangan sosial dan emosional mereka. Orang tua 
tidak hanya dituntut untuk memperkenalkan teknologi sebagai bagian dari 
kompetensi abad ke-21, tetapi juga harus mampu membimbing anak agar 
menggunakan teknologi secara sehat, aman, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, 
diperlukan kajian yang mampu memberikan pemahaman yang komprehensif 
mengenai dampak penggunaan gadget terhadap perkembangan sosial-emosional 
anak sekaligus menawarkan strategi pengendalian yang efektif dalam lingkungan 
keluarga (Narumi & Rizana, 2023). 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan kajian 
mengenai dampak penggunaan gadget terhadap perkembangan sosial-emosional 
anak dengan pendekatan pengendalian berbasis keluarga (family-based digital 
parenting). Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada 
dampak negatif penggunaan gadget, penelitian ini berupaya menganalisis secara lebih 
menyeluruh hubungan antara penggunaan gadget, perkembangan sosial-emosional 
anak, serta peran keluarga sebagai agen utama dalam membangun budaya 
penggunaan teknologi yang sehat dan seimbang (Hilalludin, 2025). Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual maupun praktis 
dalam pengembangan kajian pengasuhan digital dan pendidikan keluarga di era 
digital (Hilalludin & Nisa, 2025). 

Berdasarkan fenomena, kajian teoritis, dan kesenjangan penelitian yang telah 
diidentifikasi, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan 
gadget terhadap perkembangan sosial-emosional anak serta mengkaji berbagai upaya 
pengendalian yang dapat dilakukan dalam lingkungan keluarga. Secara khusus, 
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penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan penelitian: (1) bagaimana dampak 
penggunaan gadget terhadap perkembangan sosial-emosional anak, dan (2) 
bagaimana strategi pengendalian penggunaan gadget yang efektif dalam lingkungan 
keluarga. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan teori mengenai perkembangan anak dan pengasuhan digital, serta 
menjadi rujukan bagi orang tua, pendidik, dan pemangku kebijakan dalam 
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan sosial-emosional anak 
secara optimal di tengah pesatnya perkembangan teknologi digital. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
pustaka (library research). Data diperoleh dari berbagai sumber literatur yang relevan, 
seperti buku, artikel jurnal ilmiah, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan penggunaan gadget, perkembangan sosial-emosional anak, serta pengasuhan 
dalam keluarga. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan 
teknik analisis isi untuk mengidentifikasi, mengkaji, dan mensintesis berbagai temuan 
sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai dampak penggunaan 
gadget terhadap perkembangan sosial-emosional anak dan upaya pengendaliannya 
dalam lingkungan keluarga (Wiresti & Hilalludin, 2025). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa perkembangan sosial-emosional 
anak merupakan proses yang kompleks yang berkaitan erat dengan kemampuan anak 
dalam memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi serta membangun 
hubungan interpersonal yang positif dengan lingkungan sekitarnya. Perkembangan 
ini tidak dapat dipisahkan dari interaksi sosial yang dialami anak dalam kehidupan 
sehari-hari, terutama di lingkungan keluarga dan sekolah. Dalam perspektif teori 
perkembangan psikososial Erik Erikson, masa kanak-kanak merupakan fase penting 
dalam pembentukan rasa percaya diri, kemandirian, serta kemampuan bersosialisasi 
yang diperoleh melalui pengalaman interaksi sosial secara langsung. Dengan 
demikian, kualitas interaksi sosial yang dialami anak menjadi faktor penentu utama 
dalam perkembangan aspek sosial-emosionalnya (Larastika, 2023). 

Sejalan dengan hal tersebut, hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan 
gadget yang berlebihan memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap 
perkembangan sosial anak. Anak yang terlalu sering menggunakan gadget cenderung 
lebih banyak menghabiskan waktu dengan perangkat digital dibandingkan 
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, baik keluarga maupun teman sebaya. 
Kondisi ini menyebabkan berkurangnya kesempatan anak untuk melatih 
keterampilan sosial seperti komunikasi, kerja sama, dan kemampuan beradaptasi 
dalam lingkungan sosial. Dalam perspektif teori sosiokultural Lev Vygotsky, 
perkembangan bahasa dan kemampuan sosial anak sangat dipengaruhi oleh interaksi 
sosial yang bermakna. Ketika interaksi tersebut berkurang akibat dominasi 
penggunaan gadget, maka proses internalisasi nilai, norma, dan keterampilan sosial 
tidak berkembang secara optimal. Hal ini terlihat dari berbagai temuan yang 
menunjukkan menurunnya kemampuan komunikasi verbal, rendahnya empati, serta 
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meningkatnya kecenderungan perilaku individualis pada anak dengan intensitas 
penggunaan gadget yang tinggi (Laily & Chandra, 2021). 

Pada aspek emosional, hasil kajian juga menunjukkan bahwa penggunaan 
gadget yang berlebihan dapat memengaruhi kemampuan anak dalam mengelola 
emosi secara sehat. Anak yang terbiasa mendapatkan stimulasi instan dari perangkat 
digital cenderung mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi, terutama ketika 
akses terhadap gadget dibatasi. Kondisi ini sering ditandai dengan munculnya reaksi 
emosional seperti mudah marah, frustrasi, atau tantrum. Selain itu, paparan konten 
digital yang terus-menerus juga berpotensi meningkatkan risiko ketergantungan 
terhadap gadget, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya kemampuan 
fokus dan konsentrasi anak dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Beberapa 
literatur juga mengindikasikan adanya keterkaitan antara penggunaan gadget yang 
tidak terkontrol dengan munculnya perilaku impulsif dan agresif, terutama pada anak 
yang belum memiliki kematangan regulasi emosi (Sujarwanto & Rofiah, 2020). 

Meskipun demikian, hasil kajian juga menunjukkan bahwa dampak 
penggunaan gadget tidak selalu bersifat negatif. Dalam kondisi tertentu, terutama 
apabila didampingi secara tepat, gadget dapat menjadi media yang mendukung 
perkembangan anak, baik dari aspek kognitif maupun keterampilan digital. Anak 
dapat mengembangkan kreativitas, literasi digital, serta kemampuan pemecahan 
masalah melalui konten edukatif yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka. 
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh gadget terhadap perkembangan anak bersifat 
kontekstual, tergantung pada intensitas penggunaan, jenis konten yang diakses, serta 
kualitas pendampingan yang diberikan oleh orang tua (Captain, 2024). 

Dalam konteks ini, keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam 
mengendalikan dampak penggunaan gadget pada anak. Keluarga tidak hanya 
berfungsi sebagai pengawas, tetapi juga sebagai lingkungan utama yang membentuk 
kebiasaan dan pola penggunaan teknologi sejak dini. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa penerapan aturan penggunaan gadget yang jelas, seperti pembatasan waktu 
sesuai usia anak, merupakan langkah awal yang penting dalam membentuk disiplin 
digital. Selain itu, pendampingan aktif dari orang tua juga menjadi faktor kunci dalam 
mengurangi dampak negatif gadget, tidak hanya melalui pengawasan, tetapi juga 
melalui keterlibatan dalam memahami konten yang diakses serta memberikan arahan 
penggunaan yang tepat (Hidayat, 2022). 

Peran keteladanan orang tua juga menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan, 
mengingat anak cenderung meniru perilaku yang ditunjukkan oleh orang tua dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penggunaan gadget yang bijak oleh orang tua 
akan berkontribusi dalam membentuk pola perilaku yang sehat pada anak. Di 
samping itu, penyediaan aktivitas alternatif seperti permainan fisik, membaca, 
olahraga, dan kegiatan kreatif dapat membantu mengurangi ketergantungan anak 
terhadap gadget serta memperkaya pengalaman sosial mereka secara langsung. 
Komunikasi yang terbuka antara orang tua dan anak juga menjadi elemen penting 
dalam menciptakan pemahaman bersama mengenai penggunaan teknologi yang 
sehat dan bertanggung jawab (Khalisha & Gustiana, 2024). 

Secara keseluruhan, hasil kajian ini menunjukkan bahwa perkembangan sosial-
emosional anak di era digital sangat dipengaruhi oleh interaksi antara faktor teknologi 
dan lingkungan keluarga. Gadget dapat memberikan dampak positif maupun negatif 
tergantung pada pola penggunaannya, sehingga peran keluarga menjadi faktor 



The Impact of Gadget Use on Children's Social-Emotional Development and Family-Based Control Strategies 

WALADI: Jurnal Pendidikan dan Pengasuhan Anak  Page | 18 

penentu utama dalam mengarahkan penggunaan teknologi secara bijak. Dengan 
demikian, keseimbangan antara penggunaan gadget dan interaksi sosial langsung 
menjadi kunci utama dalam mendukung perkembangan sosial-emosional anak secara 
optimal di era digital. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan gadget memiliki 
pengaruh yang kompleks terhadap perkembangan sosial-emosional anak. Dalam 
perspektif teori Erikson, perkembangan anak pada masa kanak-kanak sangat 
bergantung pada keberhasilan mereka dalam membangun interaksi sosial yang sehat. 
Interaksi tersebut menjadi dasar dalam pembentukan rasa percaya diri, kemandirian, 
serta kemampuan bersosialisasi (Hilalludin, 2024). Ketika anak lebih banyak 
berinteraksi dengan gadget dibandingkan dengan lingkungan sosialnya, maka 
kesempatan untuk mengembangkan kompetensi sosial tersebut menjadi berkurang. 
Hal ini tercermin dari menurunnya kemampuan komunikasi dan interaksi sosial pada 
anak yang memiliki intensitas penggunaan gadget tinggi (Syarah, 2021). 

Selanjutnya, teori sosiokultural Vygotsky menegaskan bahwa perkembangan 
kognitif dan sosial anak terjadi melalui interaksi sosial yang bermakna. Gadget 
memang dapat berfungsi sebagai media pembelajaran, namun tidak dapat 
menggantikan sepenuhnya interaksi sosial langsung yang bersifat dialogis dan 
kontekstual. Kurangnya interaksi tatap muka menyebabkan anak kehilangan 
kesempatan untuk belajar memahami ekspresi emosi, bahasa tubuh, serta nilai-nilai 
sosial secara langsung. Kondisi ini menjelaskan mengapa anak yang terlalu sering 
menggunakan gadget cenderung memiliki keterbatasan dalam kemampuan empati 
dan komunikasi interpersonal (Ishaac dkk., 2024). 

Dari perspektif Bronfenbrenner, perkembangan anak dipengaruhi oleh 
berbagai sistem lingkungan yang saling berinteraksi. Dalam konteks ini, keluarga 
merupakan sistem terdekat yang memiliki pengaruh paling besar terhadap 
perkembangan anak. Gadget sebagai bagian dari lingkungan digital dapat 
memberikan dampak positif maupun negatif, tergantung pada bagaimana keluarga 
mengelolanya. Hasil kajian menunjukkan bahwa ketika keluarga mampu 
memberikan pengawasan, batasan, serta pendampingan yang tepat, dampak negatif 
penggunaan gadget dapat diminimalkan. Sebaliknya, kurangnya keterlibatan orang 
tua dapat memperbesar risiko gangguan sosial-emosional pada anak (Suci dkk., 2021). 

Pada aspek sosial, dampak yang paling menonjol adalah penurunan kualitas 
interaksi sosial dan kecenderungan anak untuk lebih bersifat individualis. Anak 
menjadi kurang aktif dalam berkomunikasi dan lebih memilih aktivitas yang bersifat 
pasif dan individual. Sementara itu, pada aspek emosional, penggunaan gadget yang 
berlebihan dapat mengganggu kemampuan regulasi emosi anak, yang ditandai 
dengan kesulitan mengendalikan marah, rendahnya toleransi terhadap frustrasi, serta 
meningkatnya impulsivitas (Kurnia, 2026). 

Meskipun demikian, hasil kajian juga menunjukkan bahwa gadget tidak selalu 
berdampak negatif. Dalam kondisi penggunaan yang terarah dan didampingi oleh 
orang tua, gadget dapat menjadi sarana yang mendukung perkembangan kognitif, 
kreativitas, dan literasi digital anak. Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan utama 
bukan terletak pada teknologi itu sendiri, melainkan pada pola penggunaan serta 
kualitas pengasuhan digital dalam keluarga (Siregar dkk., 2022). 
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Oleh karena itu, upaya pengendalian dalam keluarga menjadi aspek yang 
sangat penting. Penerapan aturan penggunaan gadget, pendampingan aktif, 
keteladanan orang tua, serta penyediaan aktivitas alternatif merupakan strategi yang 
efektif dalam mengurangi dampak negatif penggunaan gadget. Komunikasi yang 
terbuka antara orang tua dan anak juga menjadi faktor kunci dalam membangun 
pemahaman dan kesadaran anak terhadap penggunaan teknologi secara sehat dan 
bertanggung jawab. 

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa perkembangan sosial-
emosional anak di era digital sangat dipengaruhi oleh keseimbangan antara 
penggunaan teknologi dan interaksi sosial langsung. Dengan pengelolaan yang tepat, 
gadget dapat menjadi media yang bermanfaat, namun tanpa pengawasan yang 
memadai, gadget berpotensi menjadi faktor risiko bagi perkembangan sosial-
emosional anak. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan temuan penelitian yang mengacu pada rumusan masalah, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan gadget memiliki dampak yang signifikan terhadap 
perkembangan sosial-emosional anak, terutama dalam aspek interaksi sosial, 
kemampuan komunikasi, empati, serta regulasi emosi. Penggunaan gadget yang 
berlebihan cenderung menurunkan kualitas interaksi sosial anak dengan lingkungan 
sekitar, menghambat perkembangan keterampilan komunikasi verbal, serta 
memunculkan kecenderungan perilaku individualis dan kesulitan dalam mengelola 
emosi. Namun demikian, dampak tersebut tidak bersifat mutlak karena penggunaan 
gadget juga dapat memberikan manfaat positif apabila dilakukan secara terarah dan 
disertai pendampingan yang tepat dari orang tua, seperti peningkatan kreativitas, 
literasi digital, dan kemampuan kognitif anak. Selain itu, penelitian ini juga 
menemukan bahwa keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam 
mengendalikan dampak penggunaan gadget melalui penerapan aturan penggunaan, 
pendampingan aktif, keteladanan, penyediaan aktivitas alternatif, serta komunikasi 
yang terbuka dengan anak. Oleh karena itu, disarankan agar orang tua lebih aktif 
dalam menerapkan pola pengasuhan digital yang bijak, sementara peneliti 
selanjutnya dapat mengembangkan kajian ini melalui penelitian lapangan atau 
pendekatan kuantitatif untuk menguji hubungan variabel secara lebih empiris serta 
memperluas konteks penelitian pada jenjang usia dan lingkungan sosial yang 
berbeda. 
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